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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan teknik mozaik 
sebagai media dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak tunagrahita 
kelas V SDLB di SLB Bina Siwi Pajangan Bantul. Penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah Luar Biasa Bina Siwi beralamat di Manukan Sendangsari Pajangan Bantul 
Yogyakarta. Dalam pengambilan subjek penelitian, peneliti tidak menggunakan 
randomisasi dikarenakan populasi di kelas V hanya 3 anak. Hasil penelitian ini nilai 
signifikansi menjadi 0,083 : 2 = 0,0415, diperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,05 
(0,0415<0,05), maka Ho ditolak. Hal ini berarti terjadi peningkatan signifikan terhadap 
kemampuan motorik halus anak tunagrahita ringan kelas 1 SDLB-C di SLB Negeri 2 
Yogyakarta setelah membuat mozaik. Mozaik dapat menjadi media dalam 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak tunagrahita kelas V SDLB-C di SLB 
Bina Siwi Pajangan Bantul,  melalui menggenggam, menjimpit, mengelem, dan 
menempel. Dan ada perbedaan kemampuan motorik halus anak tunagrahita sebelum 
ada pemberian teknik mozaik dan sesudah mozaik ada. 
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PENDAHULUAN 
Anak tunagrahita merupakan salah satu golongan anak luar biasa yang mengalami 
keterlambatan dalam proses perkembangan mentalnya, juga memiliki hambatan pada 
kemampuan motorik halusnya.  
Di SLB Bina Siwi anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam menulis, memegang 
dan mengambil benda, dan melakukan kegiatan akademik lainnya. Hal ini disebabkan oleh 
motorik halus anak tidak berkembang dengan optimal. Kemampuan motorik halus sangat 
diperlukan oleh anak-anak dalam persiapan mengerjakan tugas-tugas sekolah. 
Hampir sepanjang hari anak-anak di sekolah menggunakan kemampuan motorik halus 
untuk kegiatan akademiknya, termasuk persiapan dalam menulis permulaan, mewarnai 
gambar, juga menggunting gambar dan menempel.     Kemampuan motorik halus adalah 
gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-
otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan 
tangan yang tepat. Sehingga gerakan ini tidak memerlukan tenaga melainkan membutuhkan 
koordinasi mata dan tangan yang cermat(Indraswari 2019). Untuk memaksimalkan 
kemampuan motorik halus pada anak diperlukan latihan-latihan yang tepat seperti 
kemampuan melengkungkan telapak tangan, membentuk cekungan, menggunakan jari 
telunjuk dan jempol untuk memegang suatu benda, sembari menggunakan jari tengah dan 
jari manis untuk kestabilan tangan, membuat bentuk lekung dengan jempol dan 
telunjuk(Rochyadi 2012). Kegiatan ulang dilakukan untuk melatih motorik halusnya diawali 
dengan latihan-latihan sederhana misalnya dengan memasang puzzle, mencocok gambar, 
dan menyusun bentuk-bentuk geometri pada kolom sesuai bentuknya. (Sekarwati and 
Riyanto 2013)menjelaskan kegiatan yang termasuk dalam motorik halus antara lain : 
Memindahkan benda dari tangan, mewarnai, menggambar, menggunting, melipat, merobek, 
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meronce, mencocok, mengupas buah, memasukkan pasir ke dalam wadah, menyusun 
balok, menulis, menumpuk, menumpuk mainan, menempel, dan lainnya” 
 
Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian 
tubuh tertentu, yang diperbaharui oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Motorik halus 
merupakan bagian dari sensomotorik yaitu golongan dari rangsang sensori dengan reaksi 
berupa gerakan-gerakan otot kemampuan sensomotorik terjadi adanya pengendalian 
kegiatan jasmani melalui pusat syaraf, urat syaraf dan otot-otot yang terkoordinasi(Roza 
2016). Yaitu terfokus pada pengendalian gerakan halus jari-jari tangan dan pergelangan 
tangan. Aktivitas motorik halus didefinisikan sebagai keterampilan yang memerlukan 
kemampuan untuk mengoordinasikan otot kecil halus yang berkaitan dengan gerakan mata 
dan tangan. 
Mozaik merupakan salah satu jenis latihan motorik halus dengan cara menyusun 
helaian potongan-potongan kertas, memberi lem, kemudian ditempel pada sebuah pola 
gambar(Wahyudi and Nurjaman 2018). Anak-anak akan tertarik dan tidak lekas bosan ketika 
melihat gambar, dan mereka tergerak untuk menempelkan helaian  potongan kertas sesuai 
pola gambar. Mozaik adalah elemen-elemen yang disusun dan direkatkan di atas sebuah 
permukaan bidang.(Indraswari 2019)” Elemen-elemen mozaik berupa benda padat dalam 
bentul lempengan-lempengan, kubus-kubus kecil, potongan-potongan, kepingan-kepingan, 
atau bentuk lainnya. Mozaik yaitu “pembuatan karya seni rupa dua atau tiga dimensi yang 
menggunakan material atau bahan dari kepingan-kepingan yang sengaja dibuat dengan cara 
dipotong-potong atau sudah berbentuk potongan kemudian disusun dengan ditempelkan 
pada bidang datar dengan cara dilem. Kepingan benda-benda itu antara lain kepingan 
pecahan keramik, potongan kaca, potongan kertas, dan potongan kayu. Tetapi untuk satu 
potongan gambar menggunakan satu jenis potongan material”(Al irsyandi and Nugroho 
2015). 
Maka tanpa disadari mozaik ini akan melatih motorik halus anak. Mozaik memiliki 
kelebihan terutama untuk melatih secara dini motorik halus anak tunagrahita ringan guna 
menunjang kegiatan akademiknya. Secara perlahan-lahan ketika anak menggenggam biji-
bijian, menjimpit, mengelem dan menempel, koordinasi motorik halusnya akan 
terlatih(Indraswari 2019). 
Mozaik belum pernah digunakan untuk latihan motorik halus di SLB Bina Siwi 
Pajangan Bantul. Sebelumnya untuk meningkatkan motorik halus, sekolah hanya 
menggunakan media keterampilan puzzle, memasukkan benang ke jarum, dan memasang 
manik-manik, namun kegiatan tersebut belum menunjukkan peningkatan yang signifikan. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, penulis ingin mencoba hal lain untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak  tunagrahita melalui teknik mozaik. Tujuan dari mozaik ini 
adalah anak tunagrahita  mampu menggenggam biji-bijian pada wadah dan menaruhnya di 
atas meja, menjimpit biji-bijian, memberi lem, dan menempel. Pada kegiatan ini, penulis ingin 
mengetahui apakah mozaik dapat berpengaruh pada peningkatan motorik halus anak 
tunagrahita. Mozaik dirancang dengan pola gambar hewan, alatnya menggunakan biji-bijian. 
biji-bijian tersebut kemudian ditempelkan pada pola gambar.  
Kemampuan motorik halus merupakan kesanggupan untuk menggunakan otot 
tangan dengan baik terutama jari - jari tangan antara lain dengan melipat jari, menggenggam, 
menjimpit dengan jari, dan menempel. Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam 
koordinasi motorik halusnya, sehingga hal ini akan mengganggu atau menghambat 
perkembangannya terutama pada saat anak belajar menulis dan melakukan kegiatan sehari-
hari(Noormiyanto 2015). 
Banyak cara yang dapat digunakan agar kemampuan motorik halus anak tunagrahita 
ringan meningkat sesuai dengan perkembangannya. Diperlukan benda nyata untuk 
membantu meningkatkan kemampuan motorik halus anak tunagrahita(Puspitasari, Susilo, 
and Coastera 2016). Maka yang dilakukan peneliti dalam hal ini adalah memilih media yang 
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tepat seperti mozaik yang cara kerjanya menempelkan setiap helai potongan kertas pada 
pola gambar(Santoso and Rianto 2014). 
Dengan menyelesaikan mozaik melalui menggenggam potongan kertas pada wadah 
dan mengambilnya untuk diletakkan di atas meja, menjimpit kemudian memberi lem pada 
potongan kertas dan menempel pada sebuah pola gambar, maka anak akan menunjukkan 
peningkatan kemampuan motorik halus(Sartika 2013). Ketika membuat mozaik, akan melatih 
koordinasi otot-otot jari tangan sehingga secara perlahan-lahan motorik halus anak terlatih 
dengan sendirinya. Dengan demikian anak dapat belajar untuk melemaskan jari-jari tangan 
karena proses menempel benda-benda dalam ukuran kecil. 
Melalui kegiatan membuat mozaik bagi anak tunagrahita ringan  akan terjadi 
peningkatan kemampuan motorik halus pada anak dengan selalu berlatih terus menerus. 
Sehingga dalam meningkatkan kemampuan motorik halus, guru bisa membantu anak 
dengan menggunakan sebuah stimulus yang dapat meningkatkan kemampuan motorik halus 
 
METODE 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan 
jenis pendekatan penelitian kuasi eksperimen.  
Alasan pendekatan kuasi eksperimen ini digunakan karena dalam penelitian ini 
kelompok kontrol tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol faktor-faktor luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Selain alasan tersebut, dalam penelitian ini peneliti 
akan melihat ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Pemilihan variabel terikat terutama dalam pemilihan subjek tidak dilakukan dengan acak, 
tetapi dengan beberapa pertimbangan. Pelaksanaan penelitian ini hanya dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan mozaik pada perkembangan motorik halus  anak 
tunagrahit 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu one group pre-test post- test design. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 212) “penelitian one group pre- test post-test yaitu 
penelitian dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding”. Penelitian 
ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Bina Siwi beralamat di Manukan Sendangsari 
Pajangan Bantul Yogyakarta. 
Peneliti memilih melakukan penelitian di SLB Bina Siwi Pajangan Bantul  karena 
peneliti menganggap masalah motorik halus anak tunagrahita ringan di sekolah ini perlu 
untuk ditingkatkan. Juga sekolah tersebut belum pernah menggunakan mozaik untuk 
meningkatkan motorik halus anak. Dalam pengambilan subjek penelitian, peneliti tidak 
menggunakan randomisasi dikarenakan populasi di kelas V hanya 3 anak, sehingga tidak 
bisa dirandomisasi. Terdapat kriteria, yakni subjek mengalami hambatan pada kemampuan 
motorik halusnya. Sehingga hanya anak-anak yang mengalami kriteria tersebutlah yang 
dijadikan sebagai subjek penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil setting ruang kelas yang biasa 
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar di sekolah. Ruang kelas V SDLB  ini termasuk 
ruangan yang bersih dan memiliki sanitasi udara serta pencahayaan yang cukup baik, namun 
kurang kondusif karena terdengar suara bising antar ruang kelas satu dengan yang lain. Hal 
ini disebabkan karena batas antar ruang kelas hanya di batasi dengan triplek. Ruang kelas 
V SDLB juga terdapat fasilitas pendukung seperti enam lemari, empat meja, empat kursi, 
satu papan kreativitas, dan satu jam dinding. Proses pembelajaran diusahakan 
menyenangkan, hal ini bertujuan agar siswa  merasa nyaman pada saat belajar. 
Pengumpulan data dilakukuan selama satu minggu dengan cara observasi dan 
praktik membuat mozaik dilanjutkan penilaian melalui tabel check list. Dilakukan pengamatan 
kemampuan motorik halus anak untuk kemudian dinilai dan ditentukan skor pre-test. 
Saat pre-test antara lain diteliti kemampuan fisiologis anak tunagrahita yaitu 
menggenggam, menjimpit, mengelem, dan menempel. Berikut hasil data pre-test subjek 
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terhadap kemampuan motorik halus: 
 
Tabel 7. Hasil Pre-test Kemampuan Motorik Halus Anak Tunagrahita  
 
Nama Pre-test Jml 
Menggenggam Menjimpit Mengelem Menempel 
Rizqi 2 1 1 2 6 
Nungki 1 1 1 2 5 
Aziz 1 1 1 1 4 
 
Tabel 12. Hasil Post-test Kemampuan Motorik Halus Anak Tunagrahita 
 
Nama Post-test Jml 
Menggenggam Menjimpit Mengelem Menempel 
Rizqi 4 3 4 4 15 
Nungki 4 2 4 4 14 
Aziz 4 3 2 4 13 
 
Hasil analisis didapat nilai Z hitung sebesar -1,732 sedang statistik tabel dihitung pada 
tabel Z, dengan = 5%, maka luas kurva normal adalah 50% - 5% = 45% atau 0,45. Pada 
tabel Z, untuk luas 0,45 didapat angka Z tabel sekitar - 1,645 (tanda “ – " menyesuaikan 
dengan Z output). Jika dimutlakkan diperoleh z output > z tabel (1,732>1,645), sehingga Ho 
ditolak. Karena dalam kasus ini merupakan uji satu sisi, maka nilai signifikansi menjadi 0,083 
: 2 = 0,0415, diperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,0415<0,05), maka Ho ditolak. Hal 
ini berarti terjadi peningkatan signifikan terhadap kemampuan motorik halus anak tunagrahita 
ringan kelas 1 SDLB-C di SLB Negeri 2 Yogyakarta setelah membuat mozaik. 
Penelitian berlangsung selama enam kali pertemuan dalam satu bulan berlokasi di 
SLB Negeri 2 Yogyakarta dan terdiri dari 3 subjek. 
Indikator penelitian pada tabel check list adalah menggenggam, menjimpit, 
mengelem, dan menempel. Indikator diambil dari langkah-langkah membuat mozaik yaitu 
menjimpit, mengelem dan menempel. Dan teori Rumini (1981: 45) yang mengungkapkan, 
“kemampuan motorik halus adalah kesanggupan untuk menggunakan otot tangan dengan 
baik terutama jari-jari tangan antara lain dengan melipat jari, menggenggam, menjimpit 
dengan jari, dan menempel”. Kemampuan motorik halus merupakan aktivitas motorik yang 
melibatkan aktivitas otot-otot kecil atau halus. Gerakan ini menuntut koordinasi mata, tangan 
dan kemampuan pengendalian gerak dengan baik memungkinkannya untuk melakukan 
ketepatan dan kecermatan dalam gerakannya. Kemampuan motorik halus diperlukan guna 
menunjang kegiatan sehari- hari anak tunagrahita yaitu memegang mainan, mengancingkan 
baju, atau melakukan apapun yang memerlukan kemampuan tangan menunjukkan 
kemampuan motorik halus(Putri 2012). Aktivitas motorik ini seperti memegang pensil dengan 
benar, menggunting, menempel, meremas kertas, menggenggam benda kecil seperti manik-
manik dan biji-bijian, mengikat tali sepatu, dan lain-lain.  
Jika motorik halus tidak berkembang optimal, dampaknya anak akan mengalami 
masalah dalam melakukan gerakan motorik halus terutama untuk melakukan gerakan 
sederhana seperti menggenggam, menjimpit, mengelem, dan menempel(Louk and Sukoco 
2016). Mozaik adalah salah satu jenis latihan motorik halus dengan cara menyusun potongan 
kertas, kemudian ditempel pada pola gambar. Anak-anak akan tertarik, tidak lekas bosan 
ketika melihat hasil karya mozaik mereka(Wahyudi and Nurjaman 2018). Tanpa disadari 
 
 
203 | Open Access Journal : https://journal.upy.ac.id/index.php/PLB 
 
 
mozaik melatih motorik halus anak. Secara perlahan-lahan ketika anak menggenggam 
potongan kertas, menjimpit, mengelem, dan menempel potongan kertas, koordinasi motorik 
halusnya terlatih. Apabila anak berhasil menyelesaikan mozaik dengan baik dan lancar, dan 
melakukan latihan secara rutin dan berulang-ulang, maka kemampuan motorik halus secara 
perlahan akan mengalami peningkatan, mengacu pada teorinya Edward L. Thorndike dalam 
psikologi pendidikan yaitu dalam hukum latihan (the law of exercise) yang menyatakan 
bahwa hubungan atau koneksi antara stimulus dan respon akan menjadi kuat apabila sering 
digunakan. Dan hukum ini menyatakan bahwa hubungan atau koneksi antara stimulus dan 
respon akan menjadi lemah apabila tidak ada latihan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan, rata-rata ketiga 
subjek mengalami peningkatan kemampuan motorik halus disbanding kemampuan motorik 
halus sebelum diberikan perlakuan. Hal ini menyimpulkan penggunaan mozaik memiliki 
pengaruh postitif sebagai media peningkatan kemampuan motorik halus anak tunagrahita 
ringan kelas 1 SDLB-C SLB Negeri 2 Yogyakarta. Hasil penguraian analisa di atas, 
memperlihatkan adanya kesesuaian antara hasil penelitian dan landasan teori yang 
digunakan untuk menjelaskan mozaik dalam meningkatkan kemampuan motorik halus pada 
jari-jari tangan anak tunagrahita ringan. elalui uji Wilcoxon Signed Ranks Test, terlihat bahwa 
hasilnya 0,0415 signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil di dapat ketika post-
test lebih baik daripada ketika pre-test, sehingga dapat disimpulkan pemberian perlakuan 
(treatment) mozaik berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan motorik halus pada jari-
jari tangan anak tunagrahita ringan karena terdapat perubahan sebelum dan sesudah 
treatment membuat mozaik diberikan. 
Pendapat tersebut telah dibuktikan dalam perolehan hasil pada penelitian ini. 
Kemampuan motorik halus subjek pada pre-test lebih rendah daripada ketika post-test. 
Peningkatan kemampuan motorik halus yang lebih tinggi ketika post- test dipengaruhi oleh 
treatment dengan membuat mozaik. Penggunaan mozaik sebagai media peningkatan 
kemampuan motorik halus memberikan pengaruh berbeda-beda pada setiap individu. 
Pengaruh terhadap subjek Rizqi dinyatakan dengan perolehan skor 15, pengaruh terhadap 
subjek Zola dinyatakan dengan perolehan skor 14, dan pengaruh terhadap subjek Dini 
dibuktikan dengan perolehan skor 13.  
Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh 
penggunaan mozaik sebagai media untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak 
tunagrahita ringan. Dengan mengkaji hasil analisis dan pengolahan data, ternyata secara 
keseluruhan dilihat penggunaan media mozaik memberikan pengaruh signifikan terhadap 
kemampuan motorik halus anak tunagrahita ringan pada aspek menggenggam, menjimpit, 
mengelem, dan menempel. 
Kondisi sebenarnya saat pelaksanaan penelitian meliputi beberapa refleksi sebagai 
berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 3 subjek, terdapat satu subjek yang tidak 
mengalami peningkatan. Penyebab utama dari ketidak-berhasilan adalah subjek tidak 
dapat mengikuti kegiatan mozaik dengan baik, karena perhatian subjek berpindah-pindah. 
Daya konsentrasi sangat lemah, perhatian yang selalu beralih-alih menyebabkan subjek 
tidak mengikuti kegiatan dengan baik. 
2. Kehadiran peneliti pada awal pertemuan kurang diterima oleh salah satu subjek. Sehingga 
ketika kegiatan mozaik dimulai, subjek Rizqi meronta dan menangis tidak mau mengikuti 
jalannya kegiatan. Dua subjek lainnya membuat keributan dengan menggubrak-gubrak 
meja, mengakibatkan suasana di kelas sangat gaduh. Mereka tidak dapat berkonsentrasi, 
hanya mampu berkonsentrasi selama 5 menit. 
3. Saat praktek menjimpit, memberi lem dan menempel potongan kertas, ketiga subjek 
mengalami kesulitan membuat mozaik. Meski telah dibantu guru dan peneliti. 
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4. Kondisi internal subjek saat mengikuti perlakuan seringkali cepat merasa jenuh, mood 
cepat berubah, konsentrasi tidak fokus terhadap apa yang dikerjakan, menjadi faktor 
penghambat jalannya kegiatan membuat mozaik. 
5. Waktu treatment hanya 30 menit, keterbatasan ini berimbas pada pemberian perlakuan 
(treatment) yang tidak maksimal. Mengakibatkan penelitian ini berjalan cukup lama dan 
seringkali mengalami pengulangan. 
6. Gangguan eksternal dari luar individu seperti kurang aktifnya peran serta orang tua dalam 
meningkatkan motorik halus anak mereka menjadi faktor penghambat pertumbuhan 
motorik halus anak-anak. Faktor lainnya adalah guru kelas kurang kreatif dalam 
memberikan pelatihan-pelatihan motorik halus, juga pihak sekolah tidak memikirkan 
alternatif pelatihan motorik halus selain yang sudah ada sejak lama dan hanya 
menggunakan cara lama. 
Namun terlepas dari segala faktor yang menyebabkan berbagai kendala selama 
pelaksanaan perlakuan diberikan kepada subjek, beberapa hal dilakukan peneliti untuk 
mengondisikan subjek agar tetap bertahan dan tetap fokus serta bersemangat dalam 
kegiatan perlakuan, antara lain: 
a) Peneliti melakukan pendekatan kepada subjek di luar kegiatan perlakuan agar subjek 
merasa nyaman, 




Mozaik dapat menjadi media dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak 
tunagrahita kelas V SDLB-C di SLB Bina Siwi Pajangan Bantul,  melalui menggenggam, 
menjimpit, mengelem, dan menempel. Dan ada perbedaan kemampuan motorik halus anak 
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